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ABTSRAK

Masalah sakit gigi pada penderita gigi berlubang merupakan hal yang umum terjadi. Air garam
diketahui memiliki sifat antiseptik dan anti inflamasi yang dapat membantu mengurangi rasa sakit
pada gigi. Namun, meskipun air garam telah lama digunakan dalam pengobatan tradisional,
belum ada penelitian ilmiah yang secara menyeluruh menganalisis efektifitasnya dalam
menghilangkan sakit gigi pada penderita gigi berlubang. Dalam penelitian ini, digunakan metode
analisis Mann-Whitney U-Test dan data dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner secara
daring kepada mahasiswa fakultas ilmu komputer di UPN "Veteran" Jawa Timur. Hasil
pengamatan dan analisis data dengan uji Mann-Whitney menunjukkan bahwa terdapat hubungan
yang signifikan antara penggunaan air garam dan nyeri gigi berlubang. Selain itu, terlihat
perbedaan yang cukup signifikan dalam rentang rata-rata, dengan selisih sebesar 1.214 yang
terletak pada tingkat 1 skala lebih rendah. Ini menunjukkan adanya perubahan dalam keadaan
setelah menerapkan metode tersebut. Temuan ini mengindikasikan bahwa penggunaan air
garam sebagai obat kumur dapat memberikan manfaat yang signifikan dalam mengurangi rasa
sakit pada gigi berlubang.

Kata Kunci: analisis, mann-whitney, air garam, Kesehatan gigi, gigi berlubang

Analysis of the Relationship between the Effectiveness of Salt Water in
Relieving Toothache in Cavity Sufferers Using the Mann-Whitney Test

ABSTRACT

Toothaches are common among cavities. Salt water is known to have antiseptic and anti-
inflammatory properties that can help reduce toothache. However, although salt water has long
been used in traditional medicine, no scientific research has comprehensively analyzed its
effectiveness in relieving toothaches in cavities. In this study, the Mann-Whitney U-Test analysis
method was used, and data was collected through an online questionnaire distributed to computer
science students at UPN Veteran Jawa Timur. The results of the observation and data analysis
using the Mann-Whitney test showed a significant relationship between the use of salt water and
pain from cavities. Furthermore, a significant difference was observed in the mean range, with a
difference of 1.214, which is at a lower level of 1 on the scale. This indicates a change in condition
after applying the method. These findings indicate that using salt water as a mouthwash can
provide significant benefits in reducing pain from cavities.
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PENDAHULUAN
Pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut merupakan aspek penting dalam menjaga

kesejahteraan umum dan kualitas hidup seseorang. Namun, sayangnya masih terdapat
sebagian masyarakat yang belum sepenuhnya menyadari akan pentingnya dalam
menjaga kesehatan gigi dan mulutnya [1]-[3]. Menurut data dari Riskesdas 2018,
ditemukan bahwa sekitar 57,6% masyarakat mengalami gangguan pada kesehatan gigi
dan mulut [4]-[6]. Namun, hanya sekitar 10,2% dari masyarakat yang mendapatkan
pelayanan kesehatan gigi dari tenaga medis gigi [7]-[10]. Masalah sakit gigi pada
penderita gigi berlubang adalah hal yang umum terjadi dan dapat menyebabkan
ketidaknyamanan serta mengganggu aktivitas sehari-hari [11]-[16]. Salah satu metode
yang telah digunakan secara tradisional untuk mengurangi nyeri pada sakit gigi adalah
berkumur menggunakan air garam [15]-[20].

Berdasarkan penelitian terdahulu, air garam maupun metode yang menggunakan
campuran air garam dapat menghambat bakteri atau mikroba pada gigi. Penelitian oleh
Desty Rahmadina & Marlindayanti didapatkan dalam penelitian yang dilakukan,
ditemukan bahwa larutan air garam yang memiliki konsentrasi sebesar 10% memiliki
efek yang efektif dalam mengurangi skor plak gigi. Di samping itu, larutan tersebut juga
dapat berperan sebagai media yang efektif untuk tindakan pencegahan dalam
mencegah terbentuknya plak gigi [15]. Penelitiannya lainnya yang mendukung dilakukan
oleh Andini S.K. Putri, Sri Hidayanti, & Siti Fitria Ulfah diperoleh Penelitian ini
menghasilkan temuan bahwa beberapa disinfektan tradisional mampu secara efektif
mengurangi jumlah mikroba pada sikat gigi. Salah satu disinfektan yang terbukti efektif
adalah cuka dengan konsentrasi asam asetat glasial sebesar 5-8%. Selain itu, cuka
dengan konsentrasi 1% dan campuran larutan cuka putih 38% dengan larutan garam
3,5% juga terbukti efektif dalam memberantas bakteri [10]. Selain itu, penelitian yang
dilakukan oleh Akhmad Endang Zainal Hasan, | Made Artika, & Henry Adiprabowo
bahwa Campuran propolis dengan konsentrasi 6,25% dan larutan garam kelapa dengan
konsentrasi 1 M telah menunjukkan potensi sebagai agen antibakteri terhadap S.
mutans, dan dapat menjadi alternatif pengganti natrium fluoride (NaF) [12].

Air garam diketahui memiliki sifat antiseptik dan anti inflamasi yang dapat
membantu mengurangi rasa sakit pada gigi. Menurut Wolinsky dan Lott dalam penelitian
Akhmad Endang Zainal Hadan, dkk Natrium klorida (NaCl) atau garam memiliki
kemampuan untuk menghambat pertumbuhan bakteri penyebab plak gigi [15]. Namun,
meskipun air garam telah lama digunakan dalam pengobatan tradisional, belum ada
penelitian ilmiah yang secara menyeluruh menganalisis efektivitasnya dalam
menghilangkan sakit gigi pada penderita gigi berlubang. Oleh karena itu, diperlukan
analisis hubungan yang lebih mendalam untuk mengevaluasi potensi air garam dalam
meredakan rasa sakit pada kondisi gigi berlubang.

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah Mann-Whitney U
Test. Metode statistik nonparametrik ini digunakan secara khusus untuk
membandingkan dua kelompok independen dalam sampel yang memiliki distribusi yang
unik dan tidak mengikuti pola normal [16]. Dalam ruang lingkup penelitian ini, Mann-
Whitney U Test dipakai untuk mengkaji korelasi antara penggunaan air garam dan
penurunan sensasi nyeri pada pasien dengan masalah gigi berlubang. Dengan
melakukan analisis hubungan ini, diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih
komprehensif tentang efektivitas air garam dalam menghilangkan sakit gigi pada
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penderita gigi berlubang. Hasil penelitian ini dapat memberikan informasi penting bagi
praktisi kedokteran gigi dalam memberikan rekomendasi pengobatan yang lebih efektif
dan nyaman bagi penderita gigi berlubang. Namun, perlu diingat bahwa penelitian ini
memiliki batasan tertentu, seperti jumlah sampel yang terbatas atau karakteristik
populasi tertentu. Oleh karena itu, hasil penelitian ini perlu dianalisis secara hati-hati dan
dapat membuka peluang untuk penelitian lebih lanjut guna mendapatkan pemahaman
yang lebih mendalam tentang hubungan air garam dalam menghilangkan sakit gigi pada
penderita gigi berlubang.

METODE PENELITIAN
Penelitian dilakukan dalam beberapa proses sesuai diagram alur yang ditunjukkan
dalam Gambar 1.

Pengumpulan Data

Proses pengumpulan data dilakukan menggunakan kuisioner berupa google form yang
disebarkan secara online [17]. Jenis data yang ditentukan dalam analisis penelitian ini
adalah data ordinal berupa skala nyeri pada gigi berlubang. Jumlah data yang masuk
sebanyak 41 responden yang merupakan mahasiswa fakultas ilmu komputer Universitas
Pembangunan Nasional (UPN) “Veteran” Jawa Timur.

Pemprosesan Data

Data yang diperoleh dari kuisioner merupakan data mentah yang harus melalui
pemprosesan untuk membersihkan data sebelum digunakan. Proses ini bertujuan untuk
memilih data yang relevan dengan kebutuhan penelitian, sehingga hasil yang
diharapkan dapat dicapai secara optimal. Terdapat 8 kolom dan 40 baris data yang
didapatkan dari hasil pengumpulan data menggunakan kuisioner. Setelah dilakukan
proses pembersihan data yang tersisa adalah 3 kolom 28 baris yang terdiri dari skala
nyeri yang dirasakan responden sebelum dan sesudah mengkumur menggunakan air
garam, serta falidasi dari responden terkait perbedaan yang dirasakan. Dalam penelitian
ini, peneliti juga memanfaatkan data mengenai tingkat pengetahuan responden tentang
metode kumur dengan air garam untuk memperoleh pemahaman tentang sejauh mana
informasi ini dikenal oleh masyarakat.

Pengumpulan Data

h J

—_—

Pemproszesan Data

v

Interpretasi Data

Gambar 1. Diagram Alur Penelitian
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Interpretasi Data

Proses interpretasi data dilakukan untuk menganalisis dan mengurai informasi dari data
untuk mendapatkan pemahaman yang mendalam terkait pola, hubungan, atau makna
yang ada di dalamnya. Pada penelitian ini dilakukan analisis untuk mengetahui
hubungan dari data sebelum dan sesudah penggunaan air garam sebagai obat kumur
dalam meredakan nyeri pada gigi berlubang. Analisis dilakukan menggunakan uji t
nonparametrik yaitu Mann-Whitney U Test atau yang dikenal dengan uji U. Pengujian
dilakukan menggunakan Pustaka scipy pada pemprograman python. Dalam mengetahui
lebih lanjut terkait informasi dari data, peneliti melakukan explorasi data analysis (EDA)
dengan melakukan visualisasi data.

Uji Mann-Whitney adalah sebuah metode uji nonparametrik yang umum digunakan
untuk menguiji hipotesis nol yang menyatakan bahwa distribusi variabel hasil dalam dua
kelompok adalah sama [18]. Uji ini memungkinkan adanya perbedaan dalam distribusi
data hasil antara kedua kelompok, meskipun ukuran pusat atau letak seperti mean dan
median serupa.

il S

z= D

niny,(ny+ny+1)
12

Nilai mean dapat memberikan pemahaman tentang nilai rata-rata dari keseluruhan
data. Standar deviasi memberikan informasi tentang sejauh mana data tersebar dari nilai
mean.

XX

n

5= /Z(xT—x)z 3)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pembersihan Data

Berdasarkan pengumpulan data, terdapat 40 responden yang telah diambil sampel,
yang terdiri dari responden yang pernah dan tidak pernah menggunakan metode kumur
dengan air garam. Fokus penelitian ini adalah pada data responden yang pernah
mengalami masalah gigi berlubang. Untuk melaksanakan analisis, diperlukan
pengolahan data yang tepat dengan menggunakan Kkuisioner yang telah disebar.
Kuisioner tersebut berisi beberapa pertanyaan yang perlu diproses kembali untuk
memperoleh data yang valid untuk tahap analisis. Pada tahap ini, peneliti memastikan
bahwa data yang digunakan adalah data ordinal yang bersifat skala, sebagaimana dapat
dilihat pada Tabel 1.

Dalam Tabel 1, terdapat kolom 'Sebelum' yang mencerminkan tingkat nyeri yang
dirasakan oleh responden sebelum menggunakan metode kumur dengan air garam.
Skala penilaian yang digunakan adalah dari 1 hingga 5, di mana nilai 1 menunjukkan
responden tidak merasakan nyeri dan nilai 5 menunjukkan responden merasakan nyeri
yang berat. Kemudian, terdapat kolom 'Sesudah’' yang mencerminkan keadaan setelah
responden menggunakan metode kumur dengan air garam. Hal ini digunakan untuk
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menilai perubahan atau perbedaan dalam tingkat nyeri yang dirasakan oleh responden
setelah menerapkan metode tersebut. Selanjutnya, terdapat kolom 'Perbedaan’ yang
merepresentasikan perbedaan yang dirasakan oleh responden antara tingkat nyeri
sebelum dan sesudah menggunakan metode kumur dengan air garam. Kolom ini
mengindikasikan apakah terdapat perubahan yang signifikan dalam tingkat nyeri setelah
penerapan metode tersebut.

Explorasi Data Analysis (EDA)

Eksplorasi data dilakukan dengan memvisualisasikan data serta menghitung nilai mean
dan standar deviasi data. Visualisasi data menggunakan diagram pie yang menampilkan
banyaknya data disetiap kategori dalam nilai persentase. Gambar 2 menunjukkan
persentase nyeri sebelum menggunakan air garam dan Gambar 3 menunjukkan.
Persentase nyeri sesudah menggunakan air garam.

Tabel 1

Data Responden Yang Menggunakan Metode Kumur Dengan Air Garam
No Sebelum Sesudah Perbedaan

1. 4 2 Ya

2. 5 5 Tidak

3. 4 4 Tidak

4. 4 2 Ya
40. 5 4 Ya

Sumber: Hasil Penelitian

N Nyeri Sangat Berat
Nyer Berat
W Nyeri Sedang

Nyeri Ringan
. Tidak ryeri

Gambar 2. Persentase nyeri sebelum menggunakan air garam
Sumber: Hasil Penelitian

W Nyeri Sangat Berat
Nyeri Berat

W Nyeri Sedang
Nyeri Ringan

m— Tidak nyeri

32.1%

Gambar 3. Persentase nyeri sesudah menggunakan air garam
Sumber: Hasil Penelitian
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Gambar 4. Keadaan setelah menggunakan metode kumur dengan air garam
Sumber: Hasil Penelitian

Tabel 2
Hasil Analisis Nilai mean dan standar deviasi data

Statistik Sebelum Sesudah
Mean 4.321 3.107
Standar Deviasi 0.772 1.133

Sumber: Hasil Penelitian

Dari Gambar 2 dan 3 dapat dilihat secara nyata bagaimana perbedaan data yang
terjadi di mana pada diagram yang menunjukkan data sebelum menggunakan metode
kumur dengan air garam pada gigi berlubang menghasilkan Nyeri Sangat Berat
sebanyak 46.4%%, Nyeri Berat sebanyak 42.9%, Nyeri Sedang sebesar 7.1%, Nyeri
Ringan sebesar 3.6%, dan Tidak Nyeri sebesar 0.0%. Setelah melakukan metode kumur
dengan air garam pada gigi berlubang menghasilkan data Nyeri Sangat Berat sebesar
14.3%, Nyeri Berat sebesar 21.4%%, Nyeri Sedang sebesar 28.6%, Nyeri Ringan
sebesar 32.1%, dan Tidak Nyeri sebesar 3.6%.

Penelitian ini tidak hanya mengukur tingkat nyeri yang dirasakan oleh responden,
tetapi juga mengumpulkan informasi mengenai keadaan yang dirasakan oleh responden
setelah menerapkan metode kumur dengan air garam. Tujuan pengumpulan ini adalah
untuk mengetahui apakah terjadi perubahan atau tidak setelah menggunakan metode
tersebut. Tanggapan responden terhadap keadaan setelah melakukan metode kumur
dengan air garam dapat dilihat pada Gambar 4.

Dari Gambar 4 yang disajikan tersebut, terlihat bahwa 75% dari responden
melaporkan adanya perbedaan yang dirasakan setelah menerapkan metode kumur
dengan air garam. Sementara itu, 25% responden lainnya tidak merasakan efek yang
signifikan atau tidak melihat adanya perubahan setelah menggunakan metode tersebut.

Setelah melakukan eksplorasi data, dilakukan analisis terhadap rata-rata dan
sebaran dari data yang dikumpulkan. Nilai mean (rata-rata) dan standar deviasi data
ditunjukkan dalam Gambar 2.

Berdasarkan hasil mean yang diperolah pada Tabel 2 terlihat perbedaan yang
signifikan terkait nilai rata-rata data sebelum dan sesudah menggunakan kumur dengan
air garam. Selisih antara rata-rata kedua data tersebut adalah sebesar 1.214. Hal ini
menunjukkan adanya perbedaan dalam sebaran data antara sebelum dan setelah
menggunakan metode tersebut. Nilai sebaran data sebelum adalah 0.772, sedangkan
setelah adalah 1.133 yang dapat diamati melalui standar deviasi data. Nilai standar
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deviasi yang lebih tinggi menunjukkan bahwa data memiliki sebaran yang lebih besar
dari nilai rata-ratanya.

Dalam analisis bagaimana distribusi dari data dengan melihat grafik distribusi
normal. Grafik Distribusi normal data sebelum menggunakan metode kumur dengan air
garam ditunjukkan dalam Gambar 5. Berdasarkan Gambar 5 dapat dilihat bagaimana
bentuk grafik distribusi normal dari data sebelum menunjukkan bahwa grafik berbentuk
negative skew yang berarti data tidak berdistribusi normal serta memiliki sebaran data
pada skala yang tinggi.

Grafik Distribusi normal data sesudah menggunakan metode kumur dengan air
garam ditunjukkan pada Gambar 6. Berdasarkan Gambar 6, ditribusi data sesudah dapat
dilihat data membentuk positive skew yang berarti sebaran data berada pada skala yang
rendah, serta data yang diuji tidak berdistribusi normal.

Distribusi Normal

0.8

1 2 3 4 5 6
sebelum
Gambar 5. Distribusi normal data sebelum menggunakan metode kumur dengan air
garam
Sumber: Hasil Penelitian

Distribusi Normal

=1 i 1 2 3 4 5 6 7
sesudah

Gambar 6. Distribusi normal data sesudah menggunakan metode kumur dengan air
garam
Sumber: Hasil Penelitian

Tabel 1.
Hasil uji Mann Whitney U Test

Mann-Whitney U Test Hasil

Nilai alpha 0.05

Nilai U statistik 623.5
Nilai p-value 0.0000849

Sumber: Hasil Penelitian
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Analisis Mann-Whitney U Test
Berdasarkan uji yang dilakukan, hasil pengujian mann-whitney yang didapatkan
ditunjukkan dalam Tabel 4.

Hipotesis yang digunakan penentuan keputusan pada penelitian ini adalah:
hipotesis nol menyatakan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara kasus
sebelum dan sesudah penggunaan metode kumur dengan air garam, sedangkan
hipotesis alternatif menyatakan adanya perbedaan signifikan antara kasus sebelum dan
sesudah penggunaan metode tersebut. Hasil dari nilai statistik uji akan menentukan
keputusan penelitian ini, apakah menolak hipotesis nol atau menerima hipotesis nol
dengan menggunakan tingkat signifikansi alpha sebagai acuan untuk pengambilan
keputusan.

Interpretasi Hasil

Penentuan hasil penelitian dilakukan dengan melihat hasil ekplorasi data dan analisis
menggunakan mann-whitney yang telah dilakukan. Berdasarkan eksplorasi data yang
dilakukan terdapat penurunan nilai persentase tingkat nyeri setelah menggunakan
metode kumur dengan air garam. Perubahan ini mengindikasikan efektivitas metode
kumur dengan air garam dalam meredakan tingkat nyeri pada gigi berlubang. Terlihat
bahwa setelah menggunakan metode tersebut, persentase tingkat nyeri berkurang
secara signifikan di semua kategori, terutama pada tingkat Nyeri Sangat Berat dan Nyeri
Berat.

Keputusan tersebut diperkuat dengan adanya pernyataan dari responden bahwa
sebesar 75% dari responden berpendapat bahwa terdapat perbedaan yang mereka
rasakan setelah menggunakan metode tersebut. Hal tersebut dikarenakan garam
merupakan senyawa yang mengandung iodium yang di mana senyawa ini dapat menjadi
antibakteri yang menghambat pertumbuhannya di dalam gigi berlubang [4]. Namun,
perlu dicatat bahwa sekitar 25% responden tidak merasakan perubahan yang signifikan
atau efek yang baik setelah menerapkan metode tersebut. Ini menunjukkan bahwa
metode kumur dengan air garam mungkin tidak efektif atau tidak memberikan manfaat
yang sama bagi sejumlah responden.

Keputusan didasarkan pada hasil pengamatan pada visualisasi data tersebut
dijadikan pertimbangan dalam analisis statistik yang dilakukan menggunakan uji Mann-
Whitney. Berdasarkan hasil yang diperoleh oleh peneliti, nilai p-value yang ditemukan
lebih kecil dari nilai standar yang ditetapkan, yaitu alpha sebesar 0.05. Hasil ini
menunjukkan bahwa pengujian yang dilakukan telah mengkonfirmasi adanya hubungan
yang signifikan antara penggunaan air garam dan penurunan tingkat nyeri pada gigi
berlubang, dengan perbedaan yang signifikan antara kasus sebelum dan setelah
dikumur dengan air garam.

Perbedaan tersebut juga dapat diamati melalui nilai mean data yang memiliki
rentang yang cukup jauh, yaitu sebesar 1.214. Perbedaan mean tersebut menunjukkan
bahwa keadaan yang dirasakan oleh responden setelah menggunakan metode kumur
dengan air garam dengan nilai yang lebih rendah jika dibandingkan dengan nilai
sebelumnya. Ini menunjukkan adanya perubahan dalam keadaan setelah menerapkan
metode tersebut.
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SIMPULAN

Berdasarkan hasil pengamatan dan analisis data dengan uji Mann-Whitney, peneliti
menyimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara penggunaan air garam
dan kesehatan gigi. Selain itu, terlihat adanya perbedaan yang cukup jelas dalam
rentang rata-rata, dengan perbedaan sebesar 1,214 yang terletak pada tingkatan 1 skala
lebih rendah. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan kumur dengan air garam dapat
memberikan manfaat yang signifikan dalam mengurangi nyeri gigi berlubang. Keputusan
berdasarkan hasil ini menjadi pertimbangan penting dalam penelitian statistik yang
dilakukan dengan uji Mann-Whitney. Hasil tersebut memvalidasi hubungan antara air
garam dan nyeri gigi berlubang, serta memberikan dukungan terhadap penggunaan air
garam sebagai salah satu metode preventif yang efektif dalam mengurangi nyeri gigi
berlubang. Namun, perlu diperhatikan bahwa hasil ini masih didasarkan pada penelitian
yang dilakukan pada populasi mahasiswa fakultas ilmu komputer di UPN "Veteran" Jawa
Timur dan belum dapat secara langsung digeneralisasi ke populasi secara keseluruhan.
Berdasaekan hal tersebut, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut yang melibatkan
sampel yang lebih besar dan representatif untuk memvalidasi temuan ini.
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